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ABSTRAK

Stunting merupakan salah satu masalah gizi yang ada di Indonesia dan masalah gizi yang rentan dialami oleh
balita. Kasus stunting masih dialami oleh balita di desa kemuning lor, kabupeten jember. Tim PkM telah
merancang sistem yang dapat digunakan untuk melakukan deteksi dini stunting. Sistem tersebut disebut SIGA.
Tim PkM telah melakukan sosialisasi dan pelatihan kepada masyarakat tentang tata cara penggunaan SIGA.
Kegiatan ini bertujuan untuk menilai efektivitas pelatihan tersebut. Kegiatan pelatihan dihadiri oleh perangkat
desa, ibu PKK, dan kader kesehatan. Pelatihan dilakukan dengan metode ceramah, diskusi, dan simulasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah dilakukan pelatihan
terkait penggunaan SIGA. Peserta yang telah mengikuti pelatihan diharapkan dapat menyebarluaskan informasi
kepada masyarakat sehingga masyarakat dapat melakukan deteksi dini stunting secara mandiri.

Kata kunci — pelatihan, SIGA, stunting

ABSTRACT

Stunting is one of the nutritional problems that exist in Indonesia and a nutritional problem that toddlers are
vulnerable to suffering from. Stunting cases are still suffered by toddlers in Kemuning Lor village, Jember regency.
The community service team has designed a system that can be used for early detection of stunting called SIGA.
The community service team has conducted socialization and training to the community on the procedures for
using SIGA. This activity aimed to assess the effectiveness of the training. The training activities were attended by
village officials, family welfare programme, and health cadres. The training was carried out using lecture,
discussion, and simulation methods. The results showed that there were significant differences before and after
the training related to the use of SIGA. Participants who have attended the training are expected to be able to
disseminate information to the public so that the community can independently detect stunting early.
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1. Pendahuluan

Salah satu tujuan Sustainable Development
Goals (SDGs) adalah mengakhiri segala bentuk
malnutrisi pada tahun 2030. Status gizi balita
merupakan gambaran status gizi masyarakat [1].
Stunting merupakan masalah kurang gizi karena
kekurangan asupan gizi dalam waktu yang lama
akibat pemberian makanan yang tidak sesuai
kebutuhan gizi. Kejadian stunting merupakan
salah satu masalah gizi yang dialami oleh balita
di dunia saat ini, sekitar 1 dari 4 balita mengalami
stunting [2]. Hal tersebut menyebabkan kematian
anak dan bayi, penderita mudah sakit, dan ketika
dewasa tidak memiliki postur tubuh yang
maksimal [3]. Rata-rata prevalensi balita stunting
di Indonesia tahun 2005-2017 adalah 36,4% [4].
Menurut WHO, apabila masalah stunting di atas
20% maka merupakan masalah kesehatan
masyarakat [5].

Desa Kemuning Lor merupakan desa
binaan Politeknik Negeri Jember yang terletak di
Kecamatan Arjasa. Politeknik Negeri Jember
telah menjalin  kerjasama dengan Desa
Kemuning Lor melalui Perjanjian Kerjasama
antara Politeknik Negeri Jember dengan Desa
Kemuning Lor Kecamatan Arjasa Kabupaten
Jember Nomor 2591/PL.17/LL/2020 tentang
Pemgembangan Desa Binaan dan Desa Wisata.
Berdasarkan data profil desa Kemuning Lor,
diketahui bahwa jumlah balita adalah 2.986 jiwa,
dimana balita merupakan kelompok yang rentan
mengalami stunting [6]. Berdasarkan Laporan
Konvergensi Pencegahan Stunting Tingkat Desa
terhadap Sasaran Rumah Tangga 1.000 HPK
tahun 2019 di Desa Kemuning Lor terdapat 8
anak usia 0-23 bulan dimana hasil pengukuran
tikar pertumbukan (deteksi dini stunting) berada
pada resiko stunting/ kuning (25%) dan
terindikasi stunting/ merah (37,5%) [7].

Stunting berbahaya bagi balita karena akan
meningkatkan risiko kesakitan dan kematian,
serta terhambatnya pertumbuhan kemampuan
motorik dan mental balita [8]. Stunting yang
terjadi pada balita diantaranya disebabkan oleh
umur, jenis kelamin, faktor ekonomi rumah
tangga, pendidikan ibu, dan indeks masa tubuh,
usia pernikahan dini, pertumbuhan janin,
pengasuhan balita, penyakit infeksi kronis,
lingkungan [9]-[18]. Oleh karena itu diperlukan
program percepatan penurunan stunting. Salah
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satu caranya adalah dengan membuat sistem
deteksi dini.

Tim PkM telah merancang suatu sistem
deteksi dini yang disebut SIGA. SIGA
merupakan singkatan dari Sistem Informasi Gizi
Keluarga yang merupakan sistem berbasis
website yang dapat digunakan untuk melakukan
deteksi dini terhadap malnutrisi pada balita.
SIGA tidak hanya terbatas untuk stunting, tetapi
juga masalah gizi pada balita yang lainnya. SIGA
dapat diakses melalui link
http://siga.desakemuninglor.id/. Berikut adalah
tampilan SIGA.
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Gambar 1. Tampilan SIGA

SIGA dapat diakses menggunakan
komputer, laptop, maupun smartphone yang
terhubung dengan internet. Implementasi SIGA
harus  diikuti  dengan  sosialisasi  dan
pendampingan kepada mitra sehingga SDM
mitra mau dan mampu untuk menggunakan
sistem tersebut. Hal tersebut merupakan bagian
dari gerakan wes wayahe desa jember bergaya
(gerda jaya). Oleh karena itu tim PkM telah
memberikan pelatihan kepada mitra tentang
SIGA dan cara penggunaan SIGA.

Kegiatan pelatihan SIGA telah
dilaksanakan pada tanggal 19 Agustus 2022
bertempat di balai desa kemuning lor. Kegiatan
tersebut dihadiri oleh masyarakat yang terdiri
dari perangkat desa, ibu PKK, dan kader
kesehatan desa. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan  kemampuan  mitra  dalam
melakukan deteksi dini stunting. Meningkatnya
kemampuan masyaarakat dalam melakukan
deteksi dini stunting dapat menurunkan
terjadinya stunting yang ada di masyarakat. Oleh
karena itu perlu untuk dilakukan evaluasi tekait
efektivitas pelatihan SIGA.
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2, Target dan Luaran

Target dari kegiatan PKM ini adalah
meningkatnya pengetahuan masyarakat,
meningkatnya keterampilan masyarakat dalam
melakukan deteksi dini stunting, dan masyarakat
mampu menggunakan SIGA. Luaran dari
kegiatan PkM adalah tersedianya modul dan
aplikasi SIGA sebagai sistem deteksi dini
berbasis website.

3. Metodologi

Kegiatan PkM ini terdiri dari beberapa
tahapan sebagai berikut:

3.1.  Studi referensi

Studi  referensi  merupakan langkah
pertama pelaksanaan PkM. Studi referensi
dilakukan dengan membaca beberapa literatur
yang sesuai dengan topik PkM yang bersumber
dari jurnal ilmiah, buku ilmiah, e-book, laporan
penelitian, kebijakan pemerintah, peraturan
perundangan, dan profil kesehatan.

3.2.  Survei lokasi

Survei lokasi merupakan studi
pendahuluan yang dilakukan dengan mendatangi
desa mitra sebelum kegiatan PkM dilaksanakan.
Kegiatan ini  bertujuan untuk menggali
permasalahan mitra, memprioritaskan
permasalahan mitra, dan menilai sumber daya
yang dimiliki oleh mitra. Sumber daya yang
dimaksud adalah terkait dengan SDM, sarana dan
prasarana untuk melaksanakan kegiatan PkM.
Berdasarkan hasil survei lokasi diperoleh
informasi bahwa jumlah kasus stunting cukup
tinggi, dan mitra belum memiliki sistem deteksi
dini stunting.

3.3. Pembuatan sistem

Berdasarkan permasalahan yang ada di
mitra, maka tim PkM merancang suatu sistem
deteksi dini stunting yang disebut SIGA (Sistem
Informasi Gizi Keluarga). SIGA merupakan
sistem berbasis website yang dapat diakses baik
menggunakan  komputer, laptop, maupun
smartphone melalui link
http://siga.desakemuninglor.id/. Sistem tersebut
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berbasis website sehingga masyarakat dapat
langung menggunakannya melalui aplikasi
browser yang ada di smartphone tanpa harus
download dan instal aplikasi terlebih dahulu.

3.4. Pembuatan modul

Buku modul pelatihan merupakan buku
yang berisi petunjuk tentang penggunaan SIGA.
Buku tersebut berisi tentang langkah-langkah
penggunaan SIGA beserta cara untuk membaca
output dari SIGA. Modul tersebut berupa e-book
dan juga cetak berbentuk praktis sehingga
masyarakat dapat mudah menggunakannya.

3.5. Pelatihan SIGA

Pelatihan SIGA dihadiri oleh 24 orang
peserta yang terdiri dari perangkat desa, ibu
PKK, dan kader kesehatan. Kegiatan ini diawali
dengan menjelaskan kepada peserta mengenai
stunting dan pencegahannya. Kemudian
disosialisasikan kepada peserta tentang SIGA,
fungsi SIGA, dan cara penggunaan SIGA.
Setelah itu dilakukan simulasi dimana peserta
mencoba untuk menggunakan SIGA melalui
smartphone yang didampingi/difasilitasi oleh tim
PKM.

3.6. Evaluasi

Evaluasi merupakan tahap terakhir dari
kegiatan PkM. Evaluasi bertujuan untuk meilai
capaian dari target yang telah ditetapkan dan
untuk menilai keberhasilan kegiatan PkM.
Evaluasi  dilakukan dengan membagikan
kuesioner kepada 24 orang peserta untuk menilai
efektivitas pelatihan SIGA. Data tersebut
kemudian dianalisis untuk menarik kesimpulan
dari kegiatan PkM yang telah dilaksanakan.

4, Pembahasan

Pengabdian Kepada Masyarakat ini
dilakukan pada masyarakat di Desa Kemuning
Lor Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember
sebanyak 24 orang. Adapun variable yang diteliti
adalah  keterampilan  masyarakat  dalam
penggunaan aplikasi SIGA.
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Tabel 1. Hasil analisis univariat keterampilan sebelum dan sesudah pelatihan penggunaan aplikasi

SIGA
Karakteristik N Min Max Mean
sebelum 24 80 44,58
sesudah 24 90 71.67

Berdasarkan tabel 1. Menunjukkan bahwa
nilai rata-rata responden sebelum pelatihan
penggunaan aplikasi SIGA vyaitu 44,58 dengan
nilai minimal 20 dan nilai maksimal 80. Nilai

rata-rata responden meningkat menjadi 71,67
sesudah dilakukan pelatihan penggunaan aplikasi
SIGA dengan nilai minimal 60 dan nilai
maksimal 90.

Tabel 2. Hasil analisis bivariat uji paired t-test keterampilan sebelum dan sesudah pelatihan

penggunaan aplikasi SIGA

. 95% Confidence Interval of the Difference p value
Mean Difference t
Lower Upper
-27.083 -33.338 -20.829 -8.716 0.000
Pre-Post
Tabel 2 menunjukkan bahwa ada dalam pengoperasian sistem akan semakin

perbedaan nilai rata-rata sebelum dan sesudah
pelatihan penggunaan aplikasi SIGA sebesar -
27,083. Hasil tersebut diperkuat dengan uji
statistic paired t-test didapatkan p= 0,000
(<0,05), t hitung 8,716 (> t tabel= 2,068),
Confidence Interval 95%= -33,338 sampai
dengan -20,829, maka dapat disimpulkan bahwa
H1 diterima dan HO ditolak yang artinya ada
perbedaan yang signifikan tentang keterampilan
sebelum dan sesudah pemberian pelatihan
penggunaan aplikasi SIGA pada masyarakat

Desa Kemuning Lor Kecamatan Arjasa
Kabupaten Jember.
Hasil nilai keterampilan masyarakat

sebelum dan sesudah dilakukan pelatihan
penggunaan aplikasi  SIGA  menunjukkan
peningkatan. Nilai rata-rata sebelum pelatihan
menunjukkan nilai 44,58 meningkat menjadi
71,67 setelah dilakukan pelatihan. Hal tersebut
sejalan dengan nilai mean differences yang
menunjukkan angka -27,083 yang artinya rata-
rata keterampilan sebelum pelatihan lebih kecil
27,083 poin dibandingkan dengan rata-rata
sesudah dilakukan pelatihan penggunaan aplikasi
SIGA.

Penelitian ini didukung oleh penelitian
Adiyantari dan  Yadnyana, 2019 yang
menjelaskan bahwa semakin sering pengguna
sistem mengikuti pelatihan maka keterampilan

-
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meningkat  [19].  Pelatihan ~ merupakan
pembelajaran secara sistematis, terorganisir dan
terencana dalam jangka waktu pendek [20].
Pelatihan merupakan metode yang efektif dan
efisien dalam meningkatkan keterampilan
pengguna [21]. Selain itu pelatihan yang
melibatkan stakeholder juga sangat penting
dalam respon positif terhadap keberhasilan
sistem [22].

5. Kesimpulan

Hasil analisis data menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan pengetahuan
dan keterampilan peserta antara sebelum dan
sesudah  dilakukannya  pelatihan  SIGA.
Disarankan kepada peserta pelatihan supaya
menyebarluaskan SIGA kepada masyarakat
sehingga masyarakat mampu melakukan deteksi
dini stunting secara mandiri

6. Ucapan Terima Kasih

Tim pengabdian kepada masyarakat
mengucapkan terima kasih kepada pemerintah
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melakukan pengabdian kepada masyarakat.
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Politeknik  Negeri Jember atas dukungan
pendanaan yang telah diberikan sehingga
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pengabdian masyarakat ini dapat selesai tepat
waktu.
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